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ABSTRAK 

 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 4-D 

Thiagaran yang sudah dimodifikasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran berupa RPP dan LKS pada materi fungsi kelasVIII menggunakan kooperatif tipe NHT 

dengan strategi PAKEM. Penelitian ini juga bertujuan untuk 1) mendeskripsikan prototipe perangkat 

pembelajaran, 2) mengetahui respon guru dan siswa terhadap perangkat pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dengan strategi PAKEM, 3) meningkatkan kemampuan kognitif siswa ditinjau dari hasil belajar. 

Jenis penelitianini adalah penelitian pengembangan yang dirancang dengan mengikuti tahap-tahap 

pengembangan model 4-D, yaitu define, design,develop, disseminatation. Produk yang dikembangkan 

berupa 4 RPP dan 4 LKS matematika pada materi fungsi untuk siswa kelas VIII dengan memuat 

langkah-langkah dalam kooperatif tipe NHT dengan strategi PAKEM. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII sebanyak 6 kelas yang terdiri dari 33 siswa setiap kelasnya. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar penilaian validasi ahli untuk mengukur kevalidan 

perangkat pembelajaran, angket respon guru dan siswa untuk mengukur kelayakan perangkat 

pembelajaran. 

Hasil penelitian ini adalah RPP dan LKS menggunakan kooperatif tipe NHT dengan strategi PAKEM 

materi fungsi untuk siswa kelasVIII 1) Berdasarkan hasil penilaian kevalidan RPP, diperoleh 

presentase total skor 87,7% dengan kriteria ”Sangat Baik”. 2) Berdasarkan hasil penilaian kevalidan 

LKS, diperoleh presentase total skor 88,9% dengan kriteria “Sangat Baik”. 3) Berdasarkan angket 

respon guru mendapatkan penilaian sebesat 85% menyatakan RPP dan LKS layak digunakan. 4) 

Berdasarkan respon siswa setelah menerima pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan strategi 

PAKEM mendapatkan skor sebanyak 79,7% suka mengikuti pembelajaran dan menjadi lebih aktif dan 

kreatif, 5) Berdasarkan nilai hasil tes hasil belajar menunjukkan persentase ketuntasan belajar kelas uji 

coba tahap I sebesar 90,9% dan pada uji coba sesungguhnya 97,47 % siswa mendapatkan nilai di atas 

KKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 

strategi PAKEM memiliki prototipe baik dalam pembelajaran matematika materi fungsi kelas VIII 

 

KATA KUNCI: Pengembangan, Perangkat Pembelajaran, Kooperatif Tipe NHT, 

Strategi PAKEM, Fungsi. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Indonesia telah 

mengalami perubahan - perubahan 

kebijakan pendidikan untuk 

memajukan sumber daya manusia di 

Indonesia sehingga mendorong 

kemajuan bangsa. Berbagai jalan atau 

cara telah ditempuh untuk 

mengatasinya. Salah satunya ialah 

dengan dikeluarkannya Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan 

yang dipertegas melalui Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007. 

Dalam PP tersebut termuat jelas bahwa 

salah satu standar yang harus 

dikembangkan adalah standar proses. 

Berdasarkan landasan hukum 

tersebut, setiap guru pada satuan 

pendidikan berkewajiban untuk 

menyusun perangkat pembelajaran 

secara lengkap dan sistematis agar 

proses pembelajaran berlangsung 

dengan interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif. 

Sebuah RPP harus mempunyai 

daya terap yang tinggi. Tanpa 

perencanaan yang matang, target 

pembelajaran akan sulit tercapai secara 

maksimal. Selain RPP, perancangan 

LKS juga diperlukan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 

Sehingga dalam perencanaan 

RPP yang baik harus dilengkapi 

dengan LKS sebagai salah satu wujud 

persiapan yang harus dimiliki guru. 

Karena menurut Abdul Majid (2008: 

176) LKS digunakan sebagai sarana 

untuk mengoptimalkan hasil belajar 

peserta didik dan meningkatkan 

kerterlibatan peserta didik dalam proses 

belajar-mengajar.. 

Tetapi pada kenyataannya 

kondisi LKS yang digunakan saat ini 

belum dapat berperan maksimal. 

Karena LKS tidak dibuat sendiri oleh 

guru dan tidak menyesuaikan model 

pembelajaran, tidak memiliki kejelasan 

dalam petunjuk penggunaan model 

pembelajaran yang hasrus digunakan 

untuk menjalankan bahan ajar yang ada 

Pada LKS dan tidak memberikan 

pengalaman yang berkesan saat 

dikerjakan oleh siswa. 

Sehingga sebagai guru harus 

mengembangkan rencanan 

pembelajaran dan bahan ajar atau 

lembar kerja siswa yang dapat 

mendukung peningkatan dan 

pembelajaran yang sudah 

direncanakan. 
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Berdasarkan observasi awal 

peneliti yang dilakukan di beberapa 

sekolah menengah tingkat pertama 

(SMP), secara oprasional kebanyakan 

guru masih menggunakan pendekatan 

tradisional atau mekanistik yang 

menekankan pada proses keterampilan 

dan latihan, guru lebih menitikberatkan 

pengajaran (teaching) sementara siswa 

pasif dan cenderung untuk menghafal 

konsep tanpa disertai pemahaman yang 

memadai. Selain itu juga diketahui 

masih ada kegagalan siswa dalam 

belajar matematika dikarenakan siswa 

kesulitan memahami pelajaran dan 

kepasifan siswa dalam mengajukan 

pertanyaan saat mengalami kesulitan 

dalam belajar. Sehingga, guru 

matematika kelas VIII menyatakan saat 

peneliti melakukan observasi bahwa 

secara nyata hasil belajar matematika 

kelas VIII masih jauh di bawah KKM 

dan hanya beberapa siswa yang mampu 

memperoleh nilai di atas KKM 75 saat 

evaluasi. 

Beberapa permasalahan yang 

ditemukan ketika KBM berlangsung 

dan siswa mengalami kesulitan antara 

lain: 1. Guru yang lebih mendominasi 

KBM sehingga aktivitas siswa terbatas 

pada mendengarkan, mencatat, 

menjawab pertanyaan dari guru. 2. 

Siswa seakan–akan mengerti ketika 

dijelaskan, diberi contoh. Namun 

merasa bingung saat diberi contoh atau 

soal yang lain. 3. Siswa merasa jenuh 

saat pelajaran berlangsung karena 

tidak dilibatkan langsung dalam KBM. 

Sehingga proses pembelajaran tidak 

mendorong siswa untuk aktif berpikir 

dan berkreativitas, bahkan cenderung 

membosankan membuat siswa pasif, 

merasa jenuh dan mempertebal rasa 

takut siswa terhadap mata pelajaran 

matematika. 

Pembelajaran matematika 

hendaknya juga dapat membuat siswa 

lebih aktif dan efektif namun tetap 

dalam kondisi yang menyenangkan dan 

tidak ada keterpaksaaan. Untuk 

memecahkan permasalahan tersebut 

maka salah satu variasi strategi yang 

dapat digunakan adalah dengan 

menggunakan strategi PAKEM. 

PAKEM merupakan suatu 

strategi yang memungkinkan siswa 

untuk melakukan kegiatan beragam 

dengan tujuan mengembangkan 

ketrampilan, sikap, dan pemahaman 

dengan penekanan “learning by doing”. 

Disamping itu perlu juga sebuah variasi 

metode yang harus dipilih secara tepat 

untuk menciptakan PAKEM didalam 

sebuah pembelajaran, model atau 

metode yang dapat dilakukan adalah 

dengan menggunakan model 
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pembelajaran kooperatif dengan tipe 

Number Head Together (NHT) yang 

akan membuat hasil belajar lebih 

maksimal. 

Sehingga untuk membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

sebagai calon guru peneliti tertarik 

ingin mengembangkan perangkat 

pembelajaran RPP dan LKS 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan strategi 

PAKEM untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif. Untuk itu peneliti 

menggunakan model pengembangan 

4D untuk menciptakan produk 

pembalajaran yang benar-benar 

berkualitas. Karena menurut 

Mulyaningsih (2012: 8) menyatakan 

bahwa untuk mengetahui prototipe 

pengembangan pembelajaran lebih 

unggul menggunakan model 4D yang 

sudah dikembangkan oleh S. 

Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 

Melvyn I. Semmel dengan keunggulan 

diantaranya: a) lebih tepat digunakan 

sebagai dasar untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran bukan untuk 

mengembangkan sistem pembelajaran, 

b) uraiannya tampak lebih lengkap dan 

sistematis, c) dalam pengembangannya 

melibatkan penilaian ahli, sehingga 

sebelum dilakukan uji coba di lapangan 

perangkat pembelajaran telah 

dilakukan revisi berdasarkan penilaian, 

saran dan masukan para ahli. 

Berdasarkan uraian yang 

dikemukakan di atas penulis 

menetapkan untuk melakukan 

penelitian pengembangan 

menggunakan model 4-D dengan 

mengambil judul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Kooperatif 

Tipe NHT dengan Strategi PAKEM 

pada Materi Fungsi Kelas VIII SMP 

Nganjuk.

 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan atau 

Research and Development. Penelitian 

pengembangan bertujuan untuk 

mengembangkan atau menghasilkan 

suatu produk. Produk penelitian 

pengembangan dalam bidang 

pendidikan dapat berupa perangkat 

pembelajaran. Pada penelitian 

pengembangan ini yang dikembangkan 

adalah perangkat pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) pada materi relasi dan fungsi 
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untuk kelas VIII SMP menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dengan strategi PAKEM. Perangkat 

yang dikembangkan adalah sebanyak 4 

RPP dan 4 LKS pada materi fungsi 

dengan model 4D yang dikembangkan 

oleh S. Thagarajan, Dorothy S. 

Semmel, dan Melvyn I. Semmel. 

Model pengembangan 4-D terdiri dari 

4 tahapan utama yakni: 1. Tahapan 

Define (Pendefinisian), 2. Tahapan 

Design (Perancangan), 3. Tahapan 

Develop (Pengembangan) dan 4. 

Tahapan Disseminate (Penyebaran). 

Subyek penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII. Untuk kelas uji coba 

tahap I di kelas VIII-7 SMP Negeri 4 

Nganjuk. Untuk kelas uji coba 

sesungguhnya di kelas VIII-3, VIII-6, 

VIII-8 di UPTD SMP Negeri 4 

Nganjuk dan kelas VIII-2, VIII-4, VIII-

8 di UPTD SMP Negeri 1 Sukomoro 

Nganjuk. 

Untuk mengasilkan produk yang 

layak dan siap diuji cobakan perlu 

adanya validasi model atau produk. 

Validasi logis dilakukan oleh ahli yakni 

dari dosen pendidikan matematika 

Universitas Nusantara PGRI Kediri dan 

guru pengajar kelas uji coba. Untuk 

validasi empiris yang dilakukan dikelas 

uji coba yaitu siswa kelas VIII-7 UPTD 

SMP Negeri 4 Nganjuk. 

Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini didapat 

melalui beberapa instrumen untuk 

mengumpulkan data diantaranya adalah 

lembar validasi ahli untuk RPP dan 

LKS, angket respon guru dan siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. 

Teknik analisis data yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran ini diantaranya 

a. Uji Validitas Pengembangan RPP 

dan LKS 

Data dari Iembar validasi ahli 

dianalisis sebagai berikut: 

Pedoman penskoran tiap aspek: 

4 = jika pelaksanaan sangat 

baik/tepat 

3 = jika pelaksanaan baik/tepat 

2 = jika pelaksanaan cukup/sedang 

1 = jika pelaksanaan kurang 

baik/kurang tepat 

0 = jika pelaksanaan tidak baik/tepat 

atau tidak terlaksana 

Nilai yang diperoleh (Ngalim, 2010: 

102): 

NP = 
 

  
      % 

Keterangan: 

NP : nilai persen yang dicari atau 

diharapkan 

R : skor mentah yang diperoleh 

SM: skor maksimum 

100 : bilangan tetap 
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Pencapaian: 

76% - 100% : Baik 

51% - 75%  : Cukup baik 

26% - 50%  : Kurang baik 

0% - 25%  : Tidak baik 

b. Uji Validitas, Reabilitas dan Tingkat 

Kesukaran Pengembangan butir 

Soal LKS 

Variabel yang dilibatkan disini 

adalah siswa kelas uji coba. Untuk 

mengukur kevalidan LKS dan THB 

diperlukan beberapa data: 

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑    (∑ ) }* ∑    (∑ ) +

  

Keterangan: 

N : jumlah siswa 

X : nilai siswa 

Y : jumlah nilai siswa 

Untuk norma kritesia penilaian 

validitas adalah sebagai berikut: 

Interval Kriteria Valid 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,80 Tinggi 

0,40-0,60 Cukup 

0,20-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sanagt Rendah 

Dengan menggunakan korelasi 

product moment dapat ditemukan r 

hitung. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan r table 0,5. Selain itu 

juga akan dicari nilai reabilitasnya 

dengan menggunakan rumus Alpha 

(Cronbach Alpha), yakni: 

     ( 
 

(   )
 ) (   

∑   
 

   
 ) 

Dimana: 

r11 : reabilitas yang dicari 

n : jumlah soal 

∑  
   : jumlah varians skor tiap-tiap 

item 

  
   : varians total (Arikunto, 

2002: 106) 

Dikatakan emiliki reliabel yang baik 

jika memiliki nilai reliabel ≥ 0,7. 

Uji coba validitas dan 

reabilitas dalam penelitian dalam 

perhitungannya menggunakan 

aplikasi SPSS versi 21 dengan uji 

analyze correlare. Uji validasi butir 

soal dilakukan saat perencanaan 

yang diujikan pada siswa yang 

sudah pernah menerima materi 

fungsi yakni kelas 8 dengan jumlah 

responden 33 siswa untuk 4 jenis 

soal pada 4 jenis LKS dengan 

jumlah soal yang berbeda. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian validasi 

ahli, hasil pengembangan RPP 

memiliki presentasi total skor 87,7% 

dengan kriteria sangat baik. Sedangkan 

hasil pengembangan LKS memiliki 

total skor 88,9% dengan kriteria sangat 
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baik. Sehingga RPP dan LKS 

dinyatakan valid oleh ahli dan dapat 

digunakan dalam tahap uji coba. 

Setelah melakukan tahap uji coba 

terbatas dan uji coba sesungguhnya 

diketahui respon guru kelas VIII 

setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dengan strategi PAKEM pada materi 

fungsi memberikan skor 85% bahwa 

RPP dan LKS memiliki kriteria sangat 

baik untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Karena saat menerapkan 

perangkat yang dikembangkan guru 

menjadi aktif dalam membimbing 

siswa, dan kreatif dalam 

mengembangkan contoh permasalahn 

materi serta efektif dalam melakukan 

pembelajaran. Sedangkan, untuk 

respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dan menggunakan LKS 

yang didesain dengan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan strategi 

PAKEM sebesar 79,7% memiliki 

respon sangat baik. 

Sehingga perangkat pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan strategi 

PAKEM dimyatakan memiliki kategori 

prototipe baik digunakan dalam 

pembelajaran materi fungsi. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil ketuntasan 

belajar sebanyak 97,47 % siswa 

mendapatkan nilai di atas KKM.
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